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KEMAMPUAN PUPUK HIJAU MENGHASILEAN BAHAN OBGANIE

DALAM MEMPERBATKI STFAT KIMIA TANAH UNTUE KEDELAT

(Glyecine max {L.) Mertill) SEBAGAI TANAMAN LORONG
PADA LAHAN KERING KERITIS YANG TELAH DIKAPIR

Abstrak

Penelitian tentang Kemampuan Pupuk Hijeu Menghasil-
£in Bahsn Organik dalam Memperbaiki Sifat Kimia Tanah
==tok Kedelai (Giyecine max (L.) Merrill) Sebagai Tanzman
~-:ong pada Lahan Kering Kritis wang Telah Dikapur, per-
-2Zzan lapangnya telah dilaksanakan di Desa Belimbing,
izcamatan Rambatan, Kabupaten Tanah Datar sejsk bulan Ma-

=T Zampal Juni 1593, aAnalisis tanah dilakuekan di Labo-
“ziorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas.
“siuannya adalah (1) menemukan jenis pupuk hijau wvang
===pu tumbuh baik dan menghasilkan bahan organik maksimal
= Iahan kering Kkritis, (2) mengetahul efek sisa kapur

=== jenis pupuk hijau serta interaksinya dalam memperba-
sifat kimia tanah untuk pertumbuhan dan hasil kedelai
= lahan kering kritis,

Bl =

Percobaan ini berbentuk faktorial 2x4 dalam Rancaeng-
2= Fztak Terbagi dengan 3 kelompek, vang dilanjutkan de-
2= uji BHJ pada taraf nyata 5%. Petak utama, adalah
~===h tanpa 5isa kapur dsn tanah sisa kapur. Anak petak

“zlzh, jenis tanaman pupuk hijau Flemingia congesta,
idia sepium. Lencaens leucocephela, dan Seshania

by
I

Jenis tanaman pupuk hijau yang menghasilkan bahan
zznik maksimal pads lahan kering kritis setelah empat
£5.1 pemangkasan adalah L. Jeucocephala vaitu sekitar 5,5

z=/ha kalau tidak dikapur sebelumnya dan §. sesban vaitu
segi1tar 7,2 ton/ha; menyrusul kemudian &. sepibtm yaitu se-
ELI=r vy 0 ton/ha Kelau dikapur sSebelumnya. Jenis pupuk

2y Or sepium patda tanah sisa kapur nvata memeberikan
E==tribusi terbesar terhadap bobot biji kering kedelai
s=mgan hasil sekitar 1,3 ton/fha.

215 kapur masih mampu memberikan pengaruh baik da-
&5 memperbaiki s2ifat kimia tanah, terutama meningkatkan

= zanah dan menurunken Al-dd tenah.



I. PENDAHULUAN

Kedeiai mervpakan tanazman pangan yang dapat diguna-

a0 seébagai tanaman lorong pada budidaya lorong. Sddang-

wan ha=i1l kedelai di Indonesia masih tergolong tendsah.

fzndahknve hasil init dapatl disebabkan beberapr faktor se-

L=

¥

2

L

11 tanah, iklim, hama, penvekit, wvaristas, dan lain-

mn.

Tanah merupakan salah satu faktor ekologis yang se-
a langsung dapat mempengaruhi tanaman bagi wusahe per-
tan. Produktivitas tanah pertanian sangat tergantung

a cukup terampilnya menousia dalam mengeloclanva.

Pengelolaan tanah vang tidak mengikuti prinsip kon-

‘as1 terutama pada lahan berkemiringan tinggi, telah

nimbulkan lahan kritis di berbagai tempat. Beavebaran

an kritis di Indonesia sudah mercapai 20 juta ha {Biro
at Btatistik, 1988). Sedangkan di Sumatera Barat ter-
a1 220, 305 ha labhan Kritis [Dings Pertanian Tanaman

gan, 1991). Salah satu paket tekrolozi Yanz telah di-

akan dotuk menzintenzifkan perngelolaan laban kritis

adalah Afley Cropping lbuidlidaye leronz).

Hakim {1891} melaporkan bahwa lahan kering kritis dia
Bukitan Belimbing. kecamatan Eambatan, kabupaten Tanah
=T mempunvai zolum dangkal dan bahkan tidak nempuny¥al

um denzan lapisan atas berupa bebatuan, topegrafi ber-

=

11 dengan kelérengan 23 - 80 %. Reaksi tanah masam,



miskin hara dan bahan organik. Hamdi, Hakim, dan
Aprizal (1993} juge melaporkan bahwa tenah di lokasi ind
zigolongkan pades tanab Litosol, ateuw tamah vang Lelum

serkembang karens merunakan pecahan bebatuan kasar dan

czlus, sedsngkan lapizan atas sudah hanyui. Pada bagian
!z2in dari daerah perbukitan vang belum tererosi berat,

terzolong tanah Oxisol (Latosoll.

Pemberian kapur dan bahan organik dapat memperbaiki
czzuburan tanah. Penggunazn pupuk hijaw adalabh cara vang
=zdah dan murah dalam memperoleh bakan organik serta da-
=t digunakan sebagai tanaman pagar pada budidarvra lorong.
Tznaman vang umum digunakan adalah Flemingisa congesta,
siiricidia sepium, Levcaene leucocephala, dan Sesbania
szzban. Jénis manakah yang mampyw menghasilkan bahan or-
2271k maksimel dan berkemampuan tumbuh baik pada lahan

exTing kritis belfum banyak diketahui.

Berdasarkan hal di ates, penulis telah melakukan
cznzlitian dengan judul "RKemampuan Pupuk Hijau Menghasil-
izn Bahan Organik dalam Memperbaix: Sifat Kimia Tanah
ek RKedelar [(Slyedine max [Lo) Merrill) Zebazal Tanaman
~zrong pada Lahan Kering Kritis wvang Telah Dikapur”.
Tiivan penelitbtian int adalah (1} menemikan jeniz pupuk
=1 vang mampu tumbuh baik dan menghasilkan bahan

crzanik maksimal pada lahan Xering kritis, (2) mengetahui
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£ #i=za kdapur dan jenis oupuk hijau serta interaksinya

e
ke
S =

czlam memperbaiki sifal kimia tamah untuk pertumbuhan dan

=e=1] kedelai pada lahan kering kritis.



TV, HASIL, PEMBAHASAN, DAN KESIMPULAN

A Hesil danm Pembahasan

b Sifat kKimis tanah

Easil enalisis sifat kimie tanah setelah panen kede-
lai di lehan kering kritis disajikan pada Tabel 2 dan
Lampiren 11 merupakan sifat kimia tanah penelitian sebe=-
lumoy¥a. Berdasarkan Kriteria pada Lampiran £, ¥ang meru=
rakan penllaian sifat Ximia fanah dapat diketahui bahwa
tansh tanpa sisa Kapur menunjukkan si1fat=s51frt @ bereaksi
masam, N sangatl rendalk, T organik rendsah dan sengat rep-
dak, dan masih adanya Al=-dd di dalem tanah. Sedangkan
pada tanah dengan sisa kapurt mempunyei ciri : reaksi agak
masam, N sangat tendah, C organik rendah dan sangati Ten-

dah, dan Al-dd tidak terukur,

Tabe! 2. B&ifet kimia tanah setelah panen kedelai akibat
sisa kapur dan jenis tanaman pupuk hijau

Sisa ksapur Jepiz tapaman pugsuk hijau
| e 5 Ll S5z
pH HAO
box-Al-aa 4,80 m 5,25 m .28 n 5,34 m
] x al-dd G,27 am G, 20 am 6,24 am 6,02 am
Al-dd (me/100 g)
oxoal-ad el 0632 0,52 0,22
l % -Al-=dd tu Lu £ iu
N-Total (%]
% Al-dd S 5T 0,98 sr 0505 8T 0,06 &r
1 x &l=dd 0,06 51 D.06 &1 g,06 27 0,08 5T
C-organik (%)
0w Al-dd 0,54 sr 1,03 ¢ D,74 sr 0,46 =r
I x al-dd 0,95 =1 1,03 1 Foledip 0.95 5T
tu = tidak terukur, m = mASAM, am = agak masam

zr = zangat rendah, r rendah



L&}

Pada Tabel 2. dapst puls bilthst hahws tanah berszizss

1y

ur 1 x Al-dd dan jenis puputk hijesu s2talash panen kede-

=1l masih memberikan pengaruh vang baik terhadap sifat

cimia tamany terutama pll tanabh walaupun bereakszi apak

sgam tetapr tergalong batk bagi tenasman kedelal. wMorris
I89RE, oft Lamioa, 1989)F menvatakan bahws pH tamah yvang
=1k untuk pertumbuhan Xedelal adalah 6 - 8,5 dan untuk

i95

“tuk Indonesia sudah dianmnggap baik jika pi 5,8 - 6.0,

s=dangkan pads tanah ianpa sisa kapur pH tanah kurang

21k untux tanaman kedelmai karena berads di bawah pH 3,35
zn mesth ada pengaruh Al-dd yapg dapat menuruankan pH

znah vang mengganzeyw pertumbuhan akar.

Bifa dilihat dari ksdar WN-total dan kadar C=0Organik
zmab ternvaca lahen kerinpg kEritis i perbukivan. Belim-
cnr masih tergolonz miskin bhacva. Hakim 019910 pelapor-
zn orendaboyvas Bahan orzaoik di bahan kKering Krites Xareoa
zah dengan topogrefi curdm dan daerah Ini serrag rovba-

; Dt daerah ini pol: curah hujAann¥A s&nEAt eratik. se-—

neza pHGo lekazi dengan auiiis Dereng YaOE SETEm tTerladl

it

o gLl vAnE CINg

I

i. axibatnra bohan-bahan arzanik 43

sr—jultaan Lerarasi besdat,

Fada Tabel 2. terlihat bahwa C=0fgapik tertinggi di-
=roleh pada perlakuan dengsn sisa kapur dan jenmis tsnam=

gl &, sepiom dan L. lewcocephale ynitu 1.03%

= PupukE hi

o

izaman pupuk hijau &§. sesbsn yalta 0,46%. Hal ina
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Kesimpulan

Jenis tanaman pupuek hijau yang menhaszilkan bahan or-
ganik Lerbanyak pada lahan kering kritis di Relim-
bing, Rambalan sclelah empat kali pemanpgkasan kalau
tidak dikapur sebelumnya adalah L. lewcocephala vai-
tu sekitar 5,5 ton/ha. Kalau dikapur (1 x Al-dd)l,
&. Sesbhan menghasilkan bahan orpanik terbanyak se-
Eitar 7.2 ton/ha, menyusul kemudian ¢. sepiwwm  scki

tar ¥V,1 toenshs.

Fecara umuam pemberian si1sa Kapur (1 x Al-dd) pada

lahan kering Kritis untuk satu kall muzim caoam koe-
delai masih memberikan pengaruh positil Lerbadap s1i-
fal kimia tanah. terutama pil tanah dan penurunan al-

dd tanah,

Interaksi sisa Kapur dan jenis tanaman pupuk hijau
untuk satu kali musim tanaman kedelai berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan hasi! kedelai.  fenis
pupusk hijsu G. sepium pada tepsh siss kapur

(1 x Al-dd) avata memberikan kontribusi terbesar
terbadap bobol biji keriog kedelai dengan hazsil se-
kitar 1,5 ton/sha pada labhan Kering kritis denpan

sistem budideva lorong.
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Berdasarkan hasil penefitian ini, untuk perbatkan
labhan kKering kKritis seperti di Delimbing disacrankan
mengeunakan kapur dan jenis pupuk bijau L. Jedvecocephala
dan &, sepium karepa dapat menghasiikan baban organik
vang banvak =s=etelsh empat kall pembngkazan dan berpengo-
ruh baik terhadap sifat Kimia Lanab, perlumbuban dan
hasil kedelai. Nemun kalau kedelai ditanam sebapai bu-

didayva lorong, &. sepidm dianjurkan digunakan pada Lanah

sisa kapur untuk memperolel hasi]l maksimal .
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